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Emil menyebutkan beberapa contoh 
pembangunan ibu kota baru yang gagal 
di beberapa negara. Mulai dari Brazil hing-
ga Malaysia. Ancaman IKN menjadi kota 
sepi ini, sudah dia sampaikan ke Presiden 
Joko Widodo. Pada intinya dia meminta 
pengembangan IKN jangan hanya fokus 
pada kawasan pusat pemerintahan saja.

Prediksi Ridwan Kamil: IKN Bakal
Sepi Kalau Isinya Cuma PNS

CIKARANG (IM)- Ibu 
kota negara (IKN) baru di 
Kalimantan Timur sudah mu-
lai berjalan pembangunannya. 
Namun Gubernur Jawa Barat, 
Ridwan Kamil menilai IKN 
yang nantinya bernama Nus-
antara bisa terancam jadi kota 
yang sepi kalau hanya diisi 
oleh PNS.

Ancaman itu bisa terjadi 
apabila IKN tidak bisa men-
arik populasi masuk ke dalam 
kota dan hanya mengandalkan 
pegawai pemerintahan sebagai 
populasi utamanya.

“IKN its a long term (proj-
ect), sebuah PR besar. Karena 
gimana attract populasi pindah 
ke sana its a challenge,” ujar 

pusat pemerintahan saja.
Dia pun menyebutkan be-

berapa contoh pembangunan 
ibu kota baru yang gagal di 
beberapa negara. Mulai dari 
Brazil hingga Malaysia.

“Ini saya sudah kasih tahu 
ke pak Presiden, kalau cuma 
ngandelin populasi PNS kotan-
ya akan sepi seperti Canberra, 
seperti Brasilia, sepi seperti di 
Myanmar seperti ibu kotanya,” 
ujar Ridwan Kamil.

“Jangan nanti gagal kayak 
Putrajaya, Putrajaya dulu 
didesain sangat wah, namun 
saat ini ujungnya mereka 
hanya jadi kota tujuan com-
muting dari Kuala Lumpur,” 
sebutnya.

Lalu bagaimana sebuah 
kawasan bisa menjadi kota 
yang hidup? Menurut Ridwan 
Kamil hal itu bisa terjadi apa-
bila masyarakat di kota tersebut 

CIBINONG (IM)- Polres 
Bogor melakukan pengecekan 
obat sirup di sejumlah apotek 
dan toko obat di wilayah Cibi-
nong, Kabupaten Bogor. Hal 
ini untuk memastikan peredaran 
obat sirup tidak dijual kepada 
masyarakat terkait penyakit 
ginjal akut kepada anak-anak.

“Hari ini kami dari kepoli-
sian secara pro aktif  terkait 
dengan saat yang sedang bere-
dar sakit gagal ginjal akut yang 
diderita oleh anak-anak. Untuk 
menyelamatkan anak Indonesia 
kami melakukan pencegahan 
dengan melakukan imbauan-
imbauan kepada toko obat, 
apotek, ataupun toko-toko 
yang menjual obat berbentuk 
sirup, sebagaimana sudah diu-
mumkan oleh pemerintah,” kata 
Kapolres Bogor, AKBP Iman 
Imanuddin, Jumat (21/10).

Tak hanya itu, polisi juga 
melakukan edukasi kepada ma-
syarakat agar sementara waktu 
tidak mengonsumsi obat sirup 
yang dilarang BPOM. Terma-
suk, apabila sakit dianjurkan 
untuk segera pergi ke dokter.

“Kita mengedukasi ma-
syarakat agar sementara ini 
tidak menggunakan terlebih 
dahulu, obat-obat yang kita 
ketahui, oleh BPOM sudah 
menentukan taraf-taraf  obat 
yang sementara ini tidak boleh 
diedarkan terlebih dahulu. Kita 
lakukan, supaya masyarakat 
juga tau dan lebih bijak dalam 
memberikan perawatan ter-
hadap anak-anaknya yang sakit. 

Kami menyarankan kepada 
orangtua (jika anak sakit) agar 
datang kepada ahlinya dari pada 
mengobati sendiri atau mencari 
obat sendiri,” jelasnya.

Sejauh ini, tambah Iman, 
dalam pengecekan sejumlah 
apotek atau toko obat lainnya 
tidak ditemukan adanya obat 
sirup. Mereka sudah memasang 
pemberitahuan tidak menjual 
obat sirup sementara waktu.

“Alhamdulillah dari beberapa 
toko obat dan apotek yang kami 
lakukan pengecekan di Kabu-
paten Bogor sudah terpampang 
pengumuman dari masing-ma-
sing dari toko dan apotek ini. 
Pengumuman dari pemerintah 
yang menyatakan bahwa obat 
untuk anak yang berbentuk sirup 
tidak dijual terlebih dahulu. Jadi 
di setiap toko/apotek sudah ada 
pengumumannya dan mereka su-
dah menyampaikan kepada kami, 
(toko/apotek) tidak menjual 
terlebih dahulu obat-obat yang 
berbentuk sirup untuk anak,” 
tutupnya.

Sebelumnya, Menteri Kes-
ehatan (Menkes), Budi Gunadi 
Sadikin mengatakan pelarangan 
sementara obat sirup untuk 
anak merupakan langkah kon-
servatif  untuk mencegah melu-
asnya penyakit gagal ginjal akut.

Soal larangan obat sirup, 
langkat itu dilakukan sambil 
menunggu Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan (BPOM) 
memfi nalisasi temuan mereka 
soal tiga zat kimia berbahaya 
pada obat sirup.  yan

UNTUK AWASI PEREDARAN OBAT SIRUP ANAK

Polres Bogor Cek Apotek
dan Toko Obat di Cibinong

Ridwan Kamil dalam diskusi 
Synergy Ngopi dengan Jaba-
beka di President University, 
Cikarang, Jawa Barat, Jumat 
(21/10).

Menurutnya apabila IKN 
hanya diisi oleh PNS maka 
akan sangat sulit sekali ka-
wasan itu sukses menjadi 
sebuah kota yang sukses dan 
hidup.

“Jadi yang akan bapak ibu 
lihat 10 tahun ke depan hanya 
populasi PNS aja, being a city, 
menjadi kota tidak bisa. Harus 
ada informality-nya, harus ada 
non government population-
nya,” kata Ridwan Kamil.

Ancaman IKN menjadi 
kota sepi ini, kata Ridwan 
Kamil, sudah dia sampaikan 
ke Presiden Joko Widodo. 
Pada intinya dia meminta 
pengembangan IKN jangan 
hanya fokus pada kawasan 

BOGOR (IM)- Satpol 
PP Kabupaten Bogor mem-
bongkar bangunan di wilayah 
Desa Cibereum, Kecamatan 
Cisarua, Kabupaten Bogor. 
Sejumlah bangunan berupa 
kios tersebut dibongkar lan-
taran tidak memiliki izin dan 
berdiri di lahan pemerintah.

Kasie Ops Satpol PP Ka-
bupaten Bogor, Rhama Kodara, 
mengatakan sejumlah bangu-
nan yang dibongkar berada di 
satu hamparan. Serta dimiliki 
oleh satu orang. “Ini bangunan 
tanpa izin. Kedua, dia (pemilik) 
mendirikan bangunan itu di 
lahan irigasi. Dia tidak bisa 
menunjukkan perizinannya,” 
ujarnya, Jumat (21/10).

Rhama mengatakan, pem-
bongkaran tersebut dilakukan 
dari limpahan dari Dinas Pe-
rumahan Kawasan Permuki-
man dan Pertanahan (DKPP) 
Kabupaten Bogor. Sebelum-

nya sang pemilik bangunan 
telah diberikan peringatan, 
bahkan bangunan tersebut 
telah disegel sebelum dibong-
kar. “Ini hasil limpahan dari 
DPKPP Kabupaten Bogor. 
Sudah diberikan peringatan 
oleh DPKPP, setelah 1-3, 
akhirnya oleh Satpol PP ditin-
daklanjuti,” jelasnya

Setelah dibongkar, lanjut 
dia, lahan bekas bangunan 
rencananya akan dibuat jalur 
hijau. Adapun pengawasannya 
dilakukan oleh aparatur keca-
matan setempat. “Paling nanti 
dari pihak kecamatan sama dari 
sini juga mengawasi. Mungkin 
nanti akan dibuat taman atau 
seperti apa untuk ke depannya. 
Memang kendala dari pihak 
pemilik itu menyadari, tapi 
minta uang kerohiman. Tapi 
di sini kita sudah memberikan 
waktu untuk negosiasi dengan 
pihak dewan,” tuturnya.  gio

Satpol PP Bongkar Sejumlah
Kios di Saluran Irigasi

bisa hidup, bekerja, dan juga 
bersenang-senang di kita yang 
sama.

Sebagai contoh pengem-
bangan di Kawasan Jakarta 
ke Bandung misalnya. Para 
pengembang besar, seperti 
Jababeka misalnya, diminta 
untuk membuat kawasan yang 
bisa digunakan untuk tem-
pat tinggal, bekerja, dan juga 
bersenang-senang setidak-
tidaknya ada mal.

“Membuat properti dari 
Jakarta ke Bandung jadi tempat 
cari nafkah tanpa harus com-
muting. Jababeka harus attract 
talent, tinggal di Jababeka, 
rumah di sini, kantor di sini, 
malnya juga di sini, buang 
duitnya di sini,” papar Ridwan 
Kamil.

“Pokoknya, harus ada 
konsep work, life, and play,” 
tegasnya.  pra

FESTIVAL BUNGA DAN BUAH NUSANTARA 2022
Penjaga stan merawat pohon bambu keberuntungan (Dracaena sanderiana) saat 
Festival Bunga dan Buah Nusantara 2022 di Alun-Alun Kota Bogor, Jawa Barat, 
Jumat (21/10). Festival Bunga dan Buah Nusantara 2022 yang diselenggarakan 
IPB University bekerjasama dengan Pemerintah Kota Bogor tersebut bertujuan 
untuk memasyarakatkan bunga dan buah lokal agar produksinya lebih meningkat 
serta dicintai masyarakat dengan meningkatkan konsumsinya. 
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BANDUNG (IM)- Kepala 
Dinas Sosial (Dinsos) Kota Band-
ung, Soni Bakhtiyar mengatakan, 
ada dua pendekatan yang dapat 
dilakukan agar Kota Bandung 
bebas dari pemerlu pelayanan 
kesejahteraan sosial (PPKS). 

Hal pertama, dikemukakan 
Soni Bakhtiyar adalah melalui 
peraturan daerah (Perda) Kota 
Bandung nomor 3 tahun 2005 ten-
tang penyelenggaraan ketertiban, 
kebersihan dan keindahan (K3). 

“Apabila pendekatannya 
adalah Perda K3, maka yang ber-
peran aktif  adalah satuan polisi 
pamong praja (Satpol PP). Tetapi 
kalau pendekatannya kontrak sosial, 
maka Dinsos yang akan bergerak,” 
kata Soni Bakhtiyar pada Jumat 
(21/10).

Namun apabila metode 
yang digunakan kontrak sosial, 
Soni Bakhtiyar menyebut bahwa 
Dinsos Kota Bandung akan 
melakukan pendataan by name 
by address untuk mencari tahu 
persoalan yang mereka hadapi. 

“Jadi, by name by address 
by problem. Sehingga kita akan 
paham bagaimana memberikan 
solusi bagi mereka. Bagaimana 
memberikan program-program 
intervensi untuk mereka. Jan-
gan cuma dijangkau, habis itu 

Kian Menjamur, Masyarakat Diimbau
Tidak Memberikan Uang Kepada PPKS

Tol Pekanbaru-Bangkinang akan
Uji Coba Operasional 27 Oktober

PEKANBARU (IM)- Ja-
lan Tol Trans Sumatera (JTTS) 
Pekanbaru-Padang seksi Pekan-
baru-Bangkinang direncanakan 
mulai diuji coba operasional 
pada 27 Oktober 2022. Uji coba 
akan digelar selama dua hingga 
tiga minggu ke depan dan tidak 
dikenakan biaya alias gratis.

Kepala Biro Administrasi 
Pimpinan Sekretariat daerah 
Provinsi Riau, Aryadi men-
gatakan, informasi tersebut di-
dapat setelah adanya pertemuan 
antara Kepala Operasional ja-
lan tol Pekanbaru-Dumai PT 
Hutama Karya Indrayana ber-
sama Gubernur Riau Syamsuar. 
“Dari hasil pertemuan tersebut, 
Pak Indrayana menyampaikan 
kepada pak Gubernur bahwa 
direncanakan uji coba opera-
sional jalan tol Pekanbaru-Padang 
seksi Pekanbaru-Bangkinang 
direncanakan pada tanggal 27 
Oktober,” katanya di Pekanbaru, 
Riau, Jumat (21/10).

Lebih lanjut dikatakannya, 
uji coba operasional jalan tol 
Pekanbaru-Bangkinang akan 

dimulai dari kilometer 10+095 
hingga kilometer 40+986 atau 
sepanjang 31 kilometer. Pasalnya 
hingga saat ini, untuk kilometer 
0-9 masih ada dilakukan penger-
jaan karena sebelumnya di lokasi 
ini masuk dalam kawasan hutan.

Dijelaskan Aryadi, nantinya 
saat ujicoba operasional tol akan 
dibuka mulai pukul 07.00 WIB. 
Saat ujicoba operasional juga ma-
syarakat belum dikenakan biaya 
atau masih gratis. “Saat ujicoba 
masih gratis, informasinya ujicoba 
operasional ini selama dua hingga 
tiga pekan kedepan,” sebutnya.

Tol Pekanbaru-Bangkinang 
merupakan koridor pendu-
kung atau sirip dari ruas tol 
Pekanbaru-Padang sepanjang 
254 kilometer. Memiliki jalan 
utama sepanjang 40 kilometer 
serta 6 jembatan dan 2 rest area.

Jarak dari Pekanbaru-Bangki-
nang jika melewati jalan nasional 
adalah sekitar 58,8 Km dengan 
waktu tempuh sekitar 1 jam 40 
menit. Sedangkan jika menggu-
nakan tol jarak tempuhnya lebih 
singkat atau 30-45 menit.  pra

PAMERAN ILUSTRASI ITU HIDUP
Pengunjung mengamati sebuah karya ilustrasi 
pada pameran ilustrasi di Galeri Ruang Dini, Band-
ung, Jawa Barat, Jumat (21/10). Pameran ilustrasi 
dengan judul “Hidup Itu Ilustrasi Itu Hidup” terse-
but menampilkan berbagai karya ilustrasi yang 
menonjolkan warna, garis, bentuk, dan tekstur 
dari delapan ilustrator di Kota Bandung.
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dilepas lagi tetapi tidak kita 
assessment,” ucapnya. 

Fakta di lapangan, Soni 
mengatakan bahwa adanya ber-
bagai persoalan mengapa PPKS 
tidak pernah hilang di Kota 
Bandung. Di antaranya human 
traffi cking, peredaran narkoba, 
dan eksploitasi kemiskinan. 

“Ternyata ada eksploitasi 
kemiskinan di jalanan. Jadi mer-
eka dari ada yang memanfaat-
kan kondisi simbol-simbol ke-
miskinan tadi untuk dieksploi-
tasi. Ada yang pura-pura cacat. 
Ada yang pura-pura gendong 
bayi. Ini ada sekelompok orang 
yang memanfaatkan,” ujar dia. 

Dari catatan Dinsos Kota 
Bandung, ada sebanyak 319 
ribu atau 900 ribu jiwa masuk 
dalam kategori PPKS. Data 
tersebut diambil dari data terpa-
du kesejahteraan sosial (DTKS) 
yang dirilis Oktober 2022.

“Imbauan pada masyara-
kat, ini kita putus mata ran-
tainya, supply demandnya kita 
putus. Kalau masyarakat tidak 
memberikan uang di jalanan, 
mereka juga akan tidak turun 
ke jalanan. Ini menjadi magnet 
kalau kita masih memberikan 
uang di jalanan,” tandasnya. 

 pra

TANGERANG (IM)- 
RS Sari Asih Cipondoh Kota 
Tangerang meraih penghar-
gaan Fasilitas Kesehatan Ru-
jukan Tingkat Lanjut (FKRTL) 
berkomitmen terbaik dalam 
Program JKN Tahun 2022 
tingkat nasional kategori 
Rumah Sakit Kelas C dari 
BPJS Kesehatan.

“Berdasarkan kepatuhan, 
prosedur layanan, dan kepua-
san masyarakat terhadap lay-
anan BPJS Kesehatan. Jadi di 
RS Sari Asih Cipondoh tidak ada 
diskriminasi pelayanan antara 
pasien JKN dan non JKN serta 
bebas biaya dan menjadi rumah 
sakit dengan fasilitas yang nya-
man dan proses pendaftaran 
pasien yang mudah dan cepat,” 
kata Direktur RS Sari Asih 
Cipondoh, Kota Tangerang, dr 
Lucky Prasetiyo Suprapto dalam 
keterangannya, Jumat (21/10).

dr Lucky Prasetiyo Supra-
pto mengatakan sejak berdiri, 
RS Sari Asih Cipondoh telah 
bekerjasama dengan BPJS 
Kesehatan. Salah satu upaya 
yang dilakukan adalah dengan 
melakukan beragam inovasi 

yang membuat masyarakat 
mengakses layanan JKN den-
gan cepat, mudah dan nyaman.

“Salah satu inovasinya ialah 
registrasi online, bisa di mana-
pun dan langsung dapat nomor 
antrean,” ujarnya.

Sementara itu kepesertaan 
masyarakat di Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan per Oktober 2022 
sudah mencapai 246,46 juta 
jiwa atau kurang lebih 89,35 
persen penduduk Indonesia 
menggunakan layanannya.

Saat ini, optimalisasi Pro-
gram JKN terus dilakukan Ke-
menterian Kesehatan bersama 
seluruh stake holder, semisal pe-
nyesuaian tarif, kebutuhan dasar 
kesehatan, serta mendorong 
peningkatan kualitas layanan di 
fasilitas kesehatan baik fasilitas 
kesehatan pertama hingga fasili-
tas kesehatan rujukan.

“RS Sari Asih Cipondoh 
telah berhasil melewati tan-
tangan tersebut serta terus 
melakukan inovasi untuk 
memberikan pelayanan yang 
optimal kepada masyarakat,” 
katanya.  pp

RS Sari Asih Cipondoh Raih Penghargaan
Faskes Rujukan Terbaik Nasional

Pemkot Bogor Gencarkan Sosialisasi dan
Pengawasan Kasus Gagal Ginjal Akut

BOGOR (IM)- Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Bogor me-
waspadai dan terus memonitor 
kasus gagal ginjal misterius 
pada anak. Sejauh ini belum 
ditemukan kasus serupa di 
Kota Bogor.

Wakil Wali Kota Bogor, 
Dedie A.  Rachim, men-
gatakan Pemkot Bogor juga 
telah melaksanakan instruksi 
Kementerian Kesehatan (Ke-
menkes) terkait penghentian 
sementara penjualan obat sirop 
dengan segera melaksanakan 
imbauan melalui Dinas Kes-
ehatan (Dinkes) Kota Bogor.

“Kepada Dinkes Kota 
Bogor sudah diminta untuk 
memonitor perkembangan di 
lapangan sekaligus memastikan 
imbauan Kemenkes ditaati,” 
kata Dedie, Jumat (21/10).

Dedie juga mengimbau 
masyarakat, khususnya orang-
tua untuk berhati-hari dan 
waspada terkait kesehatan anak 
masing-masing di kemudian 
hari. Di samping jajaran pe-
mangku kebijakan kesehatan 
juga melakukan sosialisasi.

“Bagi orang tua harus hati 
hati dan waspada agar tidak ada 
penyesalan bila kita gegabah 

tidak mengindahkan imbauan 
ini,” katanya.

Kepala Dinkes Kota Bogor, 
Sri Nowo Retno, menyatakan 
hingga saat ini belum ada lapo-
ran kasus gangguan ginjal akut 
atau Acut Kidney Injury di 
Kota Bogor. Sebagai langkah 
antisipasi, kata dia, Dinkes sudah 
menyosialisasikan imbauan ke-
pada pusat kesehatan masyarakat 
(Puskesmas) dan rumah sakit 
(RS) untuk tidak memberikan 
obat sirop kepada pasien se-
belum ada kebijakan lain dari 
pemerintah.

“Kami sudah menerima 
surat dari Kemenkes dan sudah 
kami teruskan ke faskes RS dan 
puskesmas,” katanya.

Retno menambahkan, 
Dinkes Kota Bogor akan 
melakukan peninjauan ke-
pada Puskesmas dan rumah 
sakit dalam menindaklanju-
ti instruksi pemerintah ini. 
“Kita akan monitoring terus. 
Perkembangannya akan kami 
sampaikan lagi nanti,” ujarnya.

Salah seorang warga Ke-
camatan Tanah Sareal, Kota 
Bogor, bernama Advento Sau-
dale (35) mengaku bingung dan 
khawatir. Mengingat saat ini 

memasuki musim pancaroba, 
di mana anak-anaknya kerap 
dilanda sakit seperti demam, 
batuk, dan pilek.

Vento mengatakan, dalam 
menangani anak-anaknya yang 
sakit, ia dan istrinya melakukan 
pengobatan menggunakan 
obat sirop. Alhasil, di musim 
penghujan seperti ini, ia harus 
menjaga imum anaknya yang 
berusia 3 tahun dan 1,5 tahun 
secara ekstra.

“Kenapa saya pakai obat 
sirop? Karena balita khususnya 
belum bisa menelan butiran 
seperti kapsul, kaplet, atau 
serbuk. Kebanyakan sirop itu 
mudah larut dan ada varian 
rasanya,” ujarnya.

Dalam menghadapi kasus 
ginjal akut misterius ini, menu-
rut Vento, pemerintah harus 
respons cepat tanggap, khu-
susnya BPOM harus responsif  
melakukan riset dan kajian.

“Khususnya, nggak ada 
upaya pencegahan sama sekali. 
Ada kasus baru bereaksi. Kare-
na apa? Obat itu bukan sekali 
pakai. Di rumah saya ada seki-
tar tujuh obat sirop anak dan 
saat ini khawatir mau dipakai 
atau tidak,” tutur Vento.  jay

SOSIALISASI KEWASPADAAN PENYAKIT GINJAL AKUT
Komunitas Badut Necis melakukan sosialisasi kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam, Bandung, Jawa Barat, Jumat 
(21/10). Komunitas Badut Necis melakukan sosialisasi terkait kewaspadaan penyakit ginjal akut pada anak-anak usia 6 bulan 
hingga 18 yang mengalami peningkatan dalam dua bulan terakhir. 
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